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1. Pendahuluan 

Era digital membawa transformasi besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia bisnis. 

Pada bidang transportasi, kemajuan teknologi informasi telah merevolusi cara kerja dan 

menghadirkan kemudahan yang tak terbayangkan sebelumnya. Salah satu contohnya adalah sistem 

informasi, yang kini menjadi tulang punggung bagi banyak perusahaan transportasi. Sistem informasi 

memungkinkan pengelolaan data secara efisien dan akurat, sehingga informasi yang diperlukan dapat 

diakses dengan segera dan tepat [1]. 

PT Sempati Star adalah perusahaan yang bergerak di bidang transportasi darat yang awalnya 

berdiri terkhusus di wilayah Aceh dan Sumatra, dan sekarang PT Sempati Star menyediakan rute 

antar kota antar provinsi yang melayani perjalanan di Sumatera dan Jawa. Cara pemesanan tiket pada 

PT Sempati Star biasanya dilakukan pergi agen resmi yang tersebar di berbagai kota, dengan cara 
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Sistem pemesanan tiket mobil travel berbasis web telah dirancang dan 

dibangun untuk PT Sempati Star dengan menggunakan metode Rapid 

Application Development (RAD). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengatasi permasalahan pada sistem pemesanan tiket secara 

manual yang mengharuskan pelanggan datang langsung ke loket. Proses 

ini dinilai tidak efisien karena memakan waktu, menyulitkan pelanggan, 

dan tidak memungkinkan fleksibilitas dalam pemilihan kursi. Dengan 

sistem baru ini, pelanggan dapat memesan tiket secara online melalui 

perangkat mereka, memilih rute perjalanan, jadwal keberangkatan, dan 

posisi kursi sesuai preferensi masing-masing dengan lebih cepat dan 

praktis. Pengujian sistem dilakukan dalam dua tahap, yaitu pengujian 

alpha dan beta. Hasil pengujian alpha menunjukkan sistem telah 

berfungsi dengan baik pada fitur utama seperti pemesanan dan transaksi, 

walaupun masih diperlukan perbaikan pada aspek antarmuka pengguna. 

Pada tahap beta, sistem berhasil mencapai tingkat kepuasan pengguna 

sebesar 85,46%, yang menunjukkan peningkatan signifikan dari sisi 

kemudahan penggunaan, kecepatan akses, dan stabilitas sistem secara 

keseluruhan. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

operasional serta kualitas layanan PT Sempati Star kepada pelanggan 

secara berkelanjutan. 
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mengunjungi terminal PT Sempati Star, dan dengan cara layanan pelanggan melalui telepon untuk 

memesan tiket.   

Permasalahan yang sering terjadi dalam pemesanan travel, khususnya di PT Sempat Besar, 

adalah proses yang masih dilakukan secara manual. Pelanggan harus datang langsung ke loket untuk 

membeli tiket yang biasanya diberikan dalam bentuk kertas. Selain itu, pemesanan juga dapat 

dilakukan melalui telepon, namun pelanggan tidak memiliki fleksibilitas untuk memilih kursi yang 

masih tersedia. 

Dari permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperlukan sebuah sistem yang 

memudahkan pelanggan dan perusahaan dalam melakukan pemesanan dan pembayaran tiket. Sistem 

ini juga memungkinkan perusahaan untuk memantau data pembelian tiket secara langsung dari agen, 

sehingga dapat mencegah kecurangan yang mungkin dilakukan oleh karyawan. 

Dalam perancangan sistem ini menerapkan metode pengembangan sistem pemesanan tiket PT 

Sempati Star adalah pilihan yang bijak karena Rapid Application Development (RAD) 

memungkinkan pengembangan perangkat lunak yang cepat dan iteratif, yang sangat cocok untuk 

proyek-proyek yang membutuhkan respons cepat terhadap kebutuhan pengguna yang dinamis. 

 

2. Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini ada beberapa fase proses yang dilakukan, dan tahapan merupakan konsep dari 

penerapan metode pengembangan sistem dengan menggunakan metode Rapid Aplication 

Development. Rapid Aplication Devlopment (RAD) adalah metode perancangan siklus hidup yang 

ditujukan untuk memfasilitasi pengembangan perangkat lunak dengan cepat dan menghasilkan kualitas 

yang lebih unggul dari pada yang dicapai dalam siklus tradisional [2]. 

 
 Gambar 1.  Tahapan RAD  

 

Proses pada tahapan Rapid Application Development (RAD) terdiri dari empat fase utama yang 

saling berkesinambungan dan dirancang untuk memastikan pengembangan perangkat lunak 

berlangsung dengan cepat namun tetap berkualitas. Proses pada tahapan RAD terdiri dari 4 fase, yaitu: 

1. Perancanaan Kebutuhan. Pada tahap ini, dimulai dengan proses pengembangan aplikasi 

sistem dengan melakukan Penentuan masalah dan pengumpulan informasi dari perancang 

untuk mengidentifikasi tujuan akhir dari sistem yang diperlukan atau dirancang. 

2. Desain Sistem. Pada tahap ini, perancang memulai desain sistemnya (prototipe), yang 

kemudian diuji coba (pengujian). Jika rencana awal tidak sesuai dengan kebutuhan, maka dapat 

disempurnakan atau diperbaiki. Pada tahap ini, terdapat Persyaratan perangkat lunak yang yang 

meliputi organisasi dalam sistem, struktur data, dan elemen lainnya. 

3. Pengembangan Pada tahap ini, perancangan desain sistem yang telah direncanakan diterapkan 

ke dalam versi beta hingga versi finalnya. Pada proses ini, sistem telah dirancang sesuai dengan 

kebutuhan yang diinginkan. 

4. Implementasi Tahapan ini merupakan tahap implementasi sistem program yang dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan sistem yang dibutuhkan. Pada tahap akhir ini, sistem 

diimplementasikan secara final dan siap untuk dioperasikan. 

 

2.1. Perencanaan Kebutuhan 

Pada penelitian ini, perencanaan kebutuhan merupakan tahap awal yang sangat penting dalam 

proses pengembangan sistem. Salah satu langkah utama dalam tahap ini adalah analisis kebutuhan 

fungsional, yang bertujuan untuk mengidentifikasi fitur-fitur atau fungsi utama yang harus dimiliki oleh 
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sistem agar dapat berjalan sesuai harapan [3]. Analisis kebutuhan nonfungsional menjadi salah satu 

bagian penting dalam perencanaan kebutuhan, yang tidak hanya mencakup aspek performa, keamanan, 

dan keandalan sistem, tetapi juga mencakup kebutuhan hardware (perangkat keras) dan software 

(perangkat lunak) yang mendukung pengembangan dan pengoperasian sistem [4]. Selanjutnya sumber 

data merupakan elemen penting yang digunakan untuk mengumpulkan informasi yang relevan dan 

mendukung proses analisis [5]. Data yang dikumpulkan dapat dikelompokkan menjadi dua jenis utama, 

yaitu data primer dan data sekunder. 

 

2.2. Analisis Kebutuhan Nonfungsional 

Analisis kebutuhan nonfungsional berfokus pada aspek-aspek yang menentukan kualitas dan kinerja 

sistem, terdiri perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hadware) dapat dilihat pada tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. Analisis kebutuhan Fungsional 

No Kebutuhan Nonfungsional Deskrpsi 

1. Perangkat Lunak (software) Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam rancang bangun yaitu : 

visual studio, database (MySQL), dan bahasa pemograman (PHP). 

2. Perangkat Keras (Hadware) Perangkat keras (hadware) yang digunakan dalam rancang bangun yaitu : 

laptop acer, memory 2 gb, HDD : 500 gb dan mouse. 

 

2.3. Use Case 

Pada tahap ini merupakan gambaran fungsionalitas setiap pengguna untuk menjalankan sistem yang 

sudah dibuat. Desain use case terdiri empat aktor yaitu, admin, penumpang, operator dan owner. 

 

Gambar 2. Usecase 

Pada gambar diatas menjelaskan diagram use case dari sistem travel yang menunjukkan peran 

(aktor) dan fungsi yang terlibat dalam sistem. Terdapat empat aktor utama: Admin, Penumpang, 

Operator, dan Owner. Pada admin memiliki tugas utama untuk mengelola berbagai data dalam sistem, 

seperti rute perjalanan, jadwal keberangkatan, data sopir, data mobil, metode pembayaran, pesanan, dan 

transaksi. Pada penumpang dapat menggunakan sistem untuk melakukan berbagai aktivitas, seperti 
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login, logout, registrasi, melihat jadwal perjalanan, melakukan pemesanan, melakukan transaksi, serta 

mencetak invoice. Pada operator terlihat memiliki tugas terkait pengelolaan data yang kemungkinan 

membantu operasional sistem, bekerja sama dengan admin. Pada owner mungkin memiliki akses untuk 

memantau atau melakukan supervisi terhadap beberapa proses operasional. 

 

2.4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity relationship diagram menggambarkan struktur database untuk sistem informasi pemesanan 

tiket mobil travel. Dengan sembilan tabel yang mencakup user, boking, transaksi, metode pembayaran, 

konfirmasi transaksi, admin, jadwal, rute dan mobil. Setiap tabel memiliki hubungan yang jelas satu 

sama lain. 

 

Gambar 3.  Entity Relationship Diagram (ERD) 

2.5. Rancangan Database 

 Dalam perancangan sistem basis data, setiap entitas direpresentasikan dalam bentuk tabel yang 

memuat atribut-atribut relevan sesuai dengan fungsi dan perannya dalam sistem. Entitas penting dalam 

sistem ini adalah admin, Booking, jadwal, yang memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan data dan 

pengawasan sistem secara keseluruhan.  

 Tabel admin dirancang untuk menyimpan informasi dasar mengenai pengguna dengan hak akses 

administratif. Adapun struktur dan deskripsi masing-masing atribut pada tabel admin disajikan pada 

Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Admin 
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No Field Tipe Data Size Deskripsi 

1 admin_id Int 11 Id admin (Primary Key) 

2 nama varchar 40 Nama admin 

3 email varchar 40 Nama email admin 

4 No_telp varchar 20 Nomor telfon admin 

 

Berikutnya tabel booking merupakan bagian penting dari sistem karena berfungsi untuk 

mencatat seluruh aktivitas pemesanan yang dilakukan oleh pengguna. Informasi yang tersimpan dalam 

tabel ini mencakup identitas pemesanan, referensi terhadap pengguna dan layanan yang dipesan, serta 

data pendukung lainnya seperti tanggal pemesanan dan status pemesanan. Tabel ini juga memiliki 

keterkaitan dengan tabel lain melalui relasi kunci asing (foreign key) untuk menjamin integritas data 

antarentitas dalam sistem. Struktur dan penjelasan masing-masing atribut dalam tabel booking 

ditampilkan pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Booking 

No Field Tipe Data Size Deskripsi 

1 Booking_id Int 11 Id Booking (Primary Key) 

2 Jadwal_id  int 11 Id Jadwal (Foreign Key) 

3 Mobil_id int 11 Id Mobil (Foreign Key) 

4 User_id int 11 Id User (Foreign Key) 

5 jumlah_kursi int 10 Jumlah  Kursi Booking 

6 Total_biaya decimal (10) Total Biaya 

7 Keterangan Text - Keterangan 

8 Nomor_kursi text - Nomor kursi booking 

 

Tabel Jadwal digunakan untuk menyimpan informasi mengenai waktu pelaksanaan dari layanan atau 

kegiatan yang telah dipesan. Tabel ini berfungsi untuk mengatur dan mengelola waktu secara sistematis 

agar tidak terjadi benturan jadwal antar pengguna atau layanan. Data dalam tabel ini umumnya 

mencakup tanggal, waktu, serta referensi terhadap data booking atau layanan tertentu. Dengan adanya 

tabel ini, sistem dapat memastikan bahwa setiap pemesanan memiliki alokasi waktu yang jelas dan 

terorganisir. 

Tabel 4. Jadwal 

No Field Tipe Data Size Deskripsi 

1 jadwal_id Int 11 Id Jadwal (Primary Key) 

2 Waktu_keberangkatan datetime - Waktu keberangkatan 

3 Estimasi_waktu varchar 20 Estimasi Waktu Perjalanan 

4 Biaya_perjalanan Decimal (10,2) Biaya Perjalanan 

5 Rute_id int 11 Id Rute (Foreign Key) 

6 Mobil_id int 11 Id Mobil (Foreign Key) 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil implementasi sistem yang telah dilakukan meliputi pembuatan diagram Usecase, DFD, ERD, 

rancangan Database dan ilustrasi User Interface yang dimodifikasi atau diimplementasikan 

menggunakan kode program untuk membuat sistem. Pada fase implementasi kode dibuat menggunakan 

framework Codeignifer 3 dengan bahasa pemograman PHP dan menggunakan XAMPP sebagai server 

MySQL atau database lokal yang membantu dalam proses pembuatan sistem. Dengan menggunakan 

antarmuka yang bagus, pengguna (penumpang, admin, dan operator) dapat dengan mudah melakukan 

berbagai fungsi yang disediakan. Implementasi ini juga memanfaatkan database terstruktur yang 

memungkinkan sistem menyimpan, mengelola, dan mengakses data dengan cepat. Pengujian pada 

setiap modul menunjukkan bahwa sistem berjalan sesuai spesifikasi, dengan fungsionalitas yang 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

3.1. Hasil Implementasi Perancangan Sistem Pemesanan Tiket Mobil Travel Bagian Penumpang 

Hasil implementasi perancangan ini ialah hasil dari implementasi dari rancangan untuk bagian 

penumpang yang telah dibuat. Hasil dari implementasi rancangan penumpang meliputi beberapa fitur 

seperti register akun, login, memilih rute, tujuan rute, jadwal keberangkatan, jumlah penumpang, pesan 

tiket, pembayaran dan mencetak transaksi. 

 

a) Lading Page 

Halaman landing page merupakan halaman awal yang ditampilkan ketika penumpang 

mengakses website sistem informasi pemesanan tiket mobil travel. Halaman awal ini dapat 

dilhat oleh pengguna user dimanapun tanpa harus melakukan login. Hasil dari pembuatan 

halaman landing page dapat dilihat pada gambar 4 

 
Gambar 4 Halaman Landing Page 

 

b) Halaman Login Penumpang 

Halaman login penumpang merupakan halaman yang dapat digunakan oleh penumpang untuk 

pemesanan tiket. Pada halaman ini memiliki form input yang harus diisi seperti username dan 

password. Tampilan halaman login peserta dapat dilihat pada Gambar 5 
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Gambar 5 Halaman Login Penumpang 

c) Halaman Rute Keberangkatan 

Halaman pesan travel untuk rute dan jadwal keberangkatan merupakan halaman yang digunakan oleh 

penumpang untuk mencari asal dan rute tujuan dengan membuat jadwal keberangkatanTampilan 

halaman rute dapat dilihat pada gambar 6 

 
Gambar 6 Halaman Login Penumpang 

 

  

d) Halaman Pemesanan 

Halaman pemesanan merupakan halaman yang digunakan oleh penumpang untuk melakukan 

pemesanan dengan memilih jumlah kursi, pesan nomor kursi, keterangan, keluar total harga 

dan submit. Tampilan halaman pemesanan dapat dilihat di gambar 7 

 
   Gambar7. Halaman Pemesanan 

 

e) Halaman Transaksi 

Halaman transaksi merupakan halaman yang digunakan oleh penumpang untuk melakukan 

pembayaran dengan memilih metode pembayaran dan memberikan bukti resi transaksi 

selanjutnya selesai. Tampilan halaman pemesanan dapat dilihat di gambar 8 
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Gambar 8. Halaman Pemesanan 

 

 

3.2. Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian alpha dilakukan untuk mengevaluasi fungsionalitas sistem secara internal sebelum 

diujicobakan kepada pengguna akhir. Pengujian ini dilakukan oleh tim pengembang dan beberapa pihak 

internal dari PT Sempati Star, mencakup user-level seperti Admin, Penumpang, Operator, dan 

Owner.  

Tujuan dari pengujian alpha adalah memastikan bahwa setiap fitur berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan, khususnya dari sisi validasi input, proses logika sistem, dan output yang dihasilkan. Berikut 

ini adalah contoh hasil pengujian sistem alpha pada fitur login: 
 

Tabel 5. Hasil Pengujian Sistem Alpha 

 

Pengujian beta dilakukan dengan melibatkan pengguna akhir, seperti calon penumpang dan 

karyawan PT Sempati Star, untuk menilai sistem dari sisi usability, kenyamanan, fungsionalitas, dan 

kepuasan pengguna secara keseluruhan. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sistem 

dapat diterima dan digunakan dengan baik oleh pengguna yang sebenarnya. Responden diberikan 

kuisioner dengan skala penilaian persentase untuk menilai beberapa aspek sistem. Berikut tabel  hasil 

pengujian beta terhadap sistem informasi pemesanan tiket mobil travel: 

 
Tabel 6. Hasil Pengujian Sistem Beta 

No  Soal  Hasil  

1. Tampilan antarmuka sistem pemesanan tiket. 87% 

2. Bagaimana kemudahan dalam menggunakan sistem pemesanan tiket mobil travel. 84% 

3. Fitur-fitur yang ada pada sistem pemesanan tiket mobil travel sangat membantu dalam proses pesan 

tiket 

81% 

4. Sistem pemesanan tiket mobil travel dapat meningkatkan kapasitas pesan tiket pada PT Sempati Star. 85% 

5. Kelengkapan informasi yang di berikan sistem pemesanan tiket mobil travel. 84% 

6. Tersedianya menu navigasi pada sistem pemesanan tiket mobil travel. 93% 

7. Kemudahan dalam melakukan pendaftaran pada sistem pemesanan tiket mobil travel. 83% 

8. Kemudahan dalam melakukan rute awal dan rute tujuan pada sistem pemesanan tiket mobil travel. 86% 

9. Kemudahan dalam melakukan jadwal pada sistem pemesanan tiket mobil travel. 86% 

10. Kemudahan dalam melakukan jumlah kursi dan nomor kursi pada sistem pemesanan tiket mobil travel. 84% 

11. Kemudahan dalam melakukan memilih metode pembayaran pada sistem pemesanan tiket mobil travel. 86% 

12. Kemudahan dalam melakukan transaksi pada sistem pemesanan tiket mobil travel. 87% 

NO Form Test dan 

User 

Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian 

Admin, Penumpang, Operator, Owner 

1. Login  

-Admin 

-Penumpang 

-Operator 

-Owner 

Mamasukkan data login yang 

valid.  

 

 

 

Memasukkan  email  

Proses validasi berhasil dan 

akan dialihkan ke halaman 

beranda Admin, 

Penumpang, Operator dan 

Owner. 

Menampilkan pesan “Email 

wajib di isi” 

Sesuai  

 

 

 

Sesuai 
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13. Kecermatan menu tombol sesuai dengan tujuan yang diinginkan 86% 

14. Pengalaman (UX) secara keseluruhan dalam menggunakan sistem pemesanan tiket mobil travel 83% 

15. Secara keseluruhan, apakah puas dengan sistem pemesanan tiket ini. 87% 

Total Keseluruhan 85,46% 

 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian sistem informasi pemesanan tiket mobil travel pada PT Sempati Star yang 

dilakukan melalui dua tahapan, yaitu pengujian alpha dan pengujian beta, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengujian Alpha dilakukan oleh tim internal pengembang dengan skenario uji coba langsung 

terhadap fungsi utama sistem. Pengujian ini mencakup fitur login untuk berbagai jenis pengguna, 

yaitu Admin, Penumpang, Operator, dan Owner. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua 

fungsi dasar, termasuk validasi input dan pengalihan halaman, berjalan dengan benar sesuai 

skenario yang telah dirancang. Hal ini membuktikan bahwa sistem telah siap diuji oleh pengguna 

sebenarnya. 

2. Pengujian Beta melibatkan sebanyak 30 responden yang terdiri dari calon penumpang dan staf PT 

Sempati Star. Mereka diminta memberikan penilaian terhadap sistem dari sisi antarmuka, 

kemudahan penggunaan, kejelasan informasi, navigasi, dan kepuasan keseluruhan. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai rata-rata sebesar 85,46%, yang menandakan tingkat kepuasan 

pengguna yang tinggi dan positif. Beberapa aspek dengan nilai tertinggi adalah kemudahan 

navigasi (93%), tampilan antarmuka (87%), dan kemudahan dalam melakukan transaksi (87%). 

3. Dari hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi yang dibangun 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) ini telah memenuhi baik aspek 

fungsionalitas teknis maupun kenyamanan pengguna akhir (user experience). Sistem dinyatakan 

layak untuk diimplementasikan dan dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan 

efisiensi layanan pemesanan tiket di lingkungan PT Sempati Star. 
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